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ABSTRACT

Red Dragon Fruir (Hylocereus polyrhizuy) is one of the most popular fruits in indonesia, the high
antioxidant component (6 this fruit has become an attraction in itself that makes its use in society more
widespread, Lostons are liguid or semi-ligud preparations with one or more active ingredients in a sutiable
vehicle, comaining medicaments or non-medicaiions, imended for use on wndamaged skin. %hen using an
emulsion base. the use of an emuisifier greatly affects the stability of the preparation. The aim of the
research was o find a losion preparation forala for red dragon fruil peel extract (in thus case the tween
and span enlsifier coriposition) with physical quality that meets the reguirements and is the most siable
in stovage, Tests were carried out using the Freeze Thaw Croling method and the physical quality tested
included organaleptic, pH test, adhesion test, spreadability test and viscasity lest. Testing The results of the
evaluwation of the physical quality and stability of the losion formula made with variations in emulsifier
concentration, namely the three formulas made met the physical qualtty and stabiity reguiremenis for
arganaieptic, homog enetry, pH, viscosirty and emulsion rvpe tesis. Meanwhile, for the spreading power rest,
only fornmla HI mer the physical guality stability requirements. Swatistically, the results of the normality
test, the daia are not novmally disivibured, then proceed with the Wilcoxon nonparameiric test, the Wilcoxon
test reswlts show that there is a significant differeace between the physical quality of the preparation before
aceelerated storage and the physical quality after accelerated storage

Keywords :Losion, Red dragon Fruir Peel (Hviocereuspolvrhizus ) physical siability

ABSTRAK

Bush Naga Mesah (Hylocerens polyrhizus) adaluh salah sato bush yang digemari di Indonesia, komponen
antioksidan yang tinggi dalam buz ini telah menjadi daya rarik sendiri yang membuat penggunaannya di
masyarakat semakin luas. Lasion adalah sediann cair atau semi cair dengan satu atau lebih bahun aktif dalam
pembawa yeng sesvai, mengandung obat sau noa-obat, yang dimaksudkan untuk digunakan pada kulit
vang udak rusak, Apabila menggunakan pembawa emulst maka penggunaan emulgator sangat
cmpengaruhi stabilitus sedinan. Tujusn penelition adalah untuk menemukon formula sediaan 1ésion
ckstrak kulit buah naga merah (dalam hal i komposisi cmulgator tween dan span) dengan mutu fisik vang
memenuhi persyaratan serta puling stabil dalum penyimpanan. Pengujian dilakukan dengan metode Freeze
Thaw Cycling dun mutu fisik yang diuji meliputi organoleptis, uji pH, uji dayas lekat, uji daya sebar dan uji
viskositas. Pengujian Hostl hasil evaluasi mutu fistk dan stabilites formula fosion yang dibuat dengan
variasi Konsentrasi emulgator. vautu ketiga formula vang dibuat memenubi persyaratan mutu sik dan
stabilites untuk Organoleptis, Homogenitas, pH. viskositas dan uji tipe emuls), Sedangkan untuk pengu jian
daye sehar Ganya formula 111 yang memenuhi syarat kestabilan mutu fisik. Secara statistik, hasil uji
normalitas, data tidak terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji nonparametric test wilcoxon, hasil
uji wilcoxon menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara mutu fisik sedisan sebelum peny impanan
dipercepat dengan mutu fisik setelah penyimpanan dipercepat.

Kata kunci : Potensi Antioksidan, Loseon, Kulit buah raga meah (Hylocerews polvriuzues )

PENDAHULUAN

Trend back to nature dalam dunia kecantikan dam kosmetika telah mendorong banyak riset
terhadap formula kosmetik dan jugs  potensi bahun alam sebagai komponen khasiatnya. Seringkali risct
dilakukan untak tanamun yang Khasiatnya sudah diketahui secaraempins maupun riset yang tujuannya
menemukan tanaman barn sehagai inovasi ataupun memvariasikan bahan aktif. Meningkatnya perelitan
formula kosmetik jugs memiliki tujuan untuk menemukan bentuk sediaan kosmetika yang stabil dalam
penyumpanan, praktis, mudah dan cepat digunakan serta meoghasilkan efek memperbaiki konsistenss kulit
atau melindungi kuli terhadap paparan zat yang berbuhaya.




Bahan alami yang diketahui terbukti secara ilmiah efekiif sebegai imtioksidan adalah Kulit buah
nags merah. Kulit buah naga berisi asam askorbat, tokoferol, retinol, alkaloid, serpenoid, flavonoid B
tiamin, B3 niasin, B6 pindoksin, B12 cobalamin, fenol, karoten, dan fitoalbumin (Jasfar, A. R, et al.,
2009). Keunggulan dari kulit buah naga yaitn kaya polifenol dan merupakan sumber antioksidan. Selain it
aktivitas antioksidan pady kulit buah naga lebih besar dibandingkan uktivitas antioksidan pada daging
buahnya, schinggadapatdikembangkan sebugai sumber antioksidan slami, Penelition Malik, 2017
menyimpulkan bahwa konsentrasi optimal dari ekstrak buah naga merah dengan konsentrasi 8 % dalam
formulu krim memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan krim dengan konsentrasi 2 % dan 4 % dalum
mengurangi jumlah keriput pada kulit. Perubahan kulit menjadi lebih baik juga terdapat pada formula F4
(8%) dengan milai indeks keriput 2950 %.

Apabila ditinjau dori khasiat amioksidannys, maka kulit buah naga merah berpowensi
dikembangkan dalom bentuk sediaan losion untuk pernwatan kulit. Losion memiliki sifat untuk
menghidrasi dan menjaga hidrasi kulit dengan mempertahankon kelembapan. sgar kondisi kulit tetap schat,
lembut, dan kenyal. Tidak seperti krim, fosion Kurang bermenyuk dan memiliki lebih bunyak kandungan
air. Bentuk fisiknya yang cair akan memudahkan untuk divsapkan atau dioleskan pada permukaan kulit
secarn lebih menata tanpa perlu alat mavpun energi yang besar. Berikut adalah beberaps manfant
tambahannya: Mengurang: kekeringan kulit dan bintik-bintik terkclupas.

Losion umumnya dibuat dalum sebagai sistem emulsi schingga menshasilkun tampilan yang
lebih menank dan konsistensi yang lebih mudah ditenima, Emulsi diformulasi daci dua fase yaitn minyak
dan air yang saling tidak bercampur dan saling menyclubungi dengan adanya bantuan emulgator,, dapat
ditambahkan zat vang aktf secara furmakologi maupun tidak, Secara gans besar terbagi atas 3 fase, vaitu
fuse dalam, fuse luar dan omuigator atau emulsifying agent. Emulgator i ditambahkan dengan tujuan
menstabilkan dua fase vang bdak bercamprr taci (Allen, dkk., 2014)

Penclitian ini memanfaatkan kulit buah naga merah yang selama inl hanya menjadi limbah
semata karena tidak bisa dikonsumsi. Lasion dibuat dengan variasi emulgator non tonik yaitu span dan
tween yang menghasilkan mutu fisik paling baik dan paling stabdl. Kestabilan mutu fisik ditentukan
menggunakan metode Freeze Thaw Cycling Test dengan alat Climatic Chamber, Mutu fisik yang dievaluasi
meliputi Organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas dan tipe emulsi,

Perdnsarkon lotar belokang tersebut makn peneliti bertujuan untuk memformulsikan losion
ckstrak wir kulit buah naga merah (Hvlocereus polyrhizus) yang memenubi syarat mutu fisik dan stabilitas.

METODE KERJA

Jems penclinan im yastu studi ckspenmental dengan tujuan mengeviluas) kestabitan mutu isik
sedinan foston dari ekstrak ir ekstrak air kulit buah naga merah (2021) dan menentukin kemampuan difusi
dan zat aktif antiolodan yang terkandung di dalam sediaan (2022),

Adapun alat yang digunakan dalam penclitian ini antara lain, hatang pengaduk, beker glass,
cawan porselen, cawan petn, gelas arloji, gelus ukur, freeze dryer, chimatic chumber, kuin saring, lumpang
dan alu. pengorek, pH meter, sendok tanduk, timbangan analitik, viskosmeter Brookficld, wadah untuk
leawton, dan waterbath, Bahan yang digunkana yabns | Ekstrak aie Kulit Buah Naga merah, adeps lnac ssiam
stearst. aguadest, ghsenn, metl paraben, propil paraben, tca. paraffin cai , span 60 dan tween 60,
pengaroma,

Prosedur Kerja
Pembuatan ekstrak ar kudis buah naga merah (Hyvlocereus polyrhizus)

Buah niaga merah (Hylocereus polyrhizus) diperoleh dari penjual buah lokal dikupas kemudian
diambil bagian kulitnya. Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) kemudian dibersihkan dengan air
mengalir laly dibuat ekstrak aimya menggunakan juicer. Bkstrak air bush naga mersh (Hylocereus
polyrhizus )kemudian diserbukkan menggunakan alat Freeze drver schingga diperoleh serbuk ekstrak air
buah naga merah (Hylocereas polyrhizus).

Rancangan Formula Losion ekstrak acr buah negzo merah (Hylocereus polyrinzg)
Tube! 1. Rancangan Formula sediaan loxion dari ekstrak air buah nuga merah (W vlocerews polyrhizus)

Nama Bahan Fungsi Konsentrasi (%)




Literatur

Fl F2 F3
Ekstrak Air Kulit Buah
Naga Merah Zat berkhusiat 8 K 8 -
Adeps Lanac Basis lemak 3 3 3 -
Asam Stearat Emulgator 12 12 12 1-20%
Parifin Cair Basis 5 5 - 5-30%
Gliserin Emaolien 10 10 10 5-10%
TEA Alkilazing agent 2 2 2 2-4%
Tween Emulsifying
Emulgntor Span agent 25 5 75 1-10%
Propil Paraben Zat pengawet o1 0,1 0.1 002-0.05%
Metil Puraben Zat pengawet 0.1 0.1 0.1 0.12-0.18%
A-Tokoferol Antioksidan 005 00s 008§ 0001005
Parfume Flavor qs g.s q.s 0.3-05 %
Aquadest ad 100 100 100

Pembuatan Losion eksirak air buah raga merah { Hylocereus poiyriizis) 12

Fase minyak (As. Stearate, Adeps lanace . Paralm. Propil puraben) dicampur dan dipanaskan pada
suhy 65°-75°C di atas penungas air. Bahan-bahan fase wr (Aquadest, sebagian Gliserin, Trieanolamin,
Metil paraben) dicampurzan wrpisah pada subu 65°-75°C. Setelah fase air dan fase minyak melarut dan
lebur, lalu ditambahkan fase minyak ke dalam fase air sedikit demi sedikit sambil diaduk secara konstan
hingga terbentuk basis emulsi, Ekstrak wr kulit Buah Naga Merah dicampurkan dengan sebugian gliserin
kemudian ditambuhkan basis losion sedikit demi sedikit dan u-tokoferol sambil terus diaduk hingga semua
Busis teccampur homogen dengan eksrak, Campuran tersebut kemudian ditambahkan parfume, Sediaan
loxton dikemas dalam wadah yang sesuai Tadu dilakukan pengujian mutu Gisik terhadip sedimn,

Pengumpulan Data

Data primer dan hastl hasil  pengupan  sebelum  dan  sesudah pencelitian dilakukan meliputi
Uji Organoleptis, Uji Homogenitas, Pemenksaan pH, Uji Dava Sebar, Uji Viskositus dan Penentuan Tipe
Emulsi.

Pengolahan Duta
Kesimpulan  dinmbil berdasarkan  perhitungan analisis datastatistib melalui pendekatan teoritis dengan
membunt perbandingan  antarn hasil evaluast muty fisik sedisan  sebelum dan setelah  penvimpansn
dipercepat dengan persyaratun dan lteratur. Evaluais mutu fisk sediaan diupikan sebelum dan sesudah
evaluasi dengan metode freeze thaw eveling resi. Uji i dilakukan berdaswrkan penguruh subu vang di-
stressing (Freeze thaw) di mana sebagai kontrol ekstrak air kulit bush nzza merah disimpan pada suho 25C
dan untuk siklis Frecze thaw kestabilan dipercepat sedisan losion ekstrak air kulit bush naga merah
disimpan pada suhu 4°C untuk 24 jam pertania dan suhu 40°C untuk 24 jam berikutaya. Siklus pengujin
meliputi rangkaian waktu penyimpanan di suhu 4 °C dan suhu 40°C selama 3 siklus (Chory,er al, 2015).
Evaluasi mutu fisik meliputi ©
o Uji Organoleptis
Losion dianalisis melnlul pengamiacan visual meliputi warna, bau dan bentuk (Uce L. dkk, 2017)..
Evamati sebelum dan setelah peayimpanan dipercepat,
o Ujl Homogenitas
Evaluasi homogenitas secara visual dilakokan dengan menggunakan dua buah object glass, dan
losion yang akan diji ditempatkan di antars keduanya dengan tipis dan rata. Kemedian diamati
di bawah cuhaya matahari stau sinur UV lungsung (Uce L. dkk, 2017), Sedisan yang homogen
tidak memperlihatkan adanya botrr kasar pada pengujian im (Rukmana R, 2017). Evaluasi mi
bertujuan untuk mengamats adanya komponen yang tidak tercampurkan dengan merata,
o Pemeriksoan pH




Eviluasi pH dilakukan dengan menggunakon alat pH meter. Al dimasukkan hingga
terendam dalam sediaan kernudinan dicatat nilal pH vang tertera secara digital.  pH sedisan
memenuhi syarat pH apabila sesuai dengan nilai  kulit yaitu dalam rentang 45 - 8.0 (SNI
nomor 16-4399-1996).

e Uji Daya Scbar
Uji daya sehar dilskukan dengan cara meletakkan sampel seberat 0.5 gram di atas kaca bulat
diameter 15 em, lalu dileatakkan kaca lain dintusnya dan dibiarkon seloma | menit, Diameter sebur
sediaan mengpunakan mistar atan jangka sorong. Setelah itu beban ditambah mulai dari 2 gram, 2
gram, dan 1 gram, Sctap penambahan didiamtan sclama 1 menit lalu diukur diameter scbar yang
tetap, Daya sebur 3 - 7 cm memenuhi syarat daya sebar sedican yang baik (Garg er af, 2002),

e Uji Viskositas
Uji viskositas dilakukan dengan cara sedhaan fosion sebanyak 100 g dimasukkan ke dalum wadah
berbentuk tabung lalu dipasang spindle rivor no 4. Spindile harus terendam dalam sedian uji.
Viskometer diamatt dan dipastikan rolor dapat berputar dengan kecepatan 60 rpm. Jaram petunjuk
dari viscometer yang mengaah ke angka pada skala viscometer lalo dicstat dan dikalikan 100,
Nilwi viskositas yang memmenuhi syarat untk sediaan lasion berkisar 900 cP - 3459 ¢P
(Purwaningsih dkk 2014)

e Pepemtuen Tipe Emulsi
Metode yung digunikan dalam penentuan tipe emulsi yaitu metode pengenceran, Langkaoh-
langkahnya melipus sejumlah tertentu sediaan diencerkan dengan air suling. Jika emulsi tersehit
dapat bercampur sempurna, maka cmulsi tersebut tipe minyak dalam wir dan sebaliknya (San S,
2012),

HASIL PENELITIAN
Tubel 2. Hasil pengujian organoleptis sediaun Josion duri ekstrak air buah naga merah (Hylocercus
paolyrhizus)

Ujt organoleptik

Formula
Bentuk Wama Bau
Formula I Sebelum pengujian Semipadat Merah Muda Khas
Setelah pengujian Semipodat  Merah mwda pucat  Khas
Sebelum pengujian Semipadat Merah Muda Khas
Formula 11

g . Merah muda .
Setelah pengujim Semipadat kecoklatar Khas
Sebelum pengujion Semipadat Megah Muda Khas

Formula 111 ST . Merah muda
Setelah pengujian Semipadat Kecobtatai Khas

Sumber : Data Primer 2021

Tobel 3. Hasil pengujpian homogenitas sedinan fosion dar ekstrak oir buah naga merah (Hvlocereus
polyrhizus)

Formula Homogenitas Persyanstan
Syarat
Sebelum pengujin Homogen Ya Scdimmn
Formula | memperdihatkan
hasil tidak adanyn

Setelah pengujian Homogen Ya




o X , butiran kasar dan
Formula 1l Srinbrn) pragupien Fomages Xe SUSUnAN yang
Sctelah pengujian Homogen Ya hislus dan merata,
Formula 1 Sebelum pcngqpun Homogen \:a
Sctelah pengujian Homogen Ya

Sumber : Data Primer 2021

Taubel 4. Hasil pengujian pH sediaan losion dari ekstrak air buah naga merah (Hylocereus polyrkizus)

Rociisil [ Memenuhi Penvaiitia
< pHivedisan P M- Syarat yu
rat
| 684
Sebesm "y 692 690 Ya
pengujian “ ,
3 6094
Formula 1
1 684
Setolah: " 692 6.90 Ya
pengujian : ’
3 694
1 695
;::J‘::" 2 692 6,94 Ya
Formula I1 ( SNINo. 16-
: S 4399-1996)
Setelah 2 692 6,91 Y
pengujian
3 693
1 T
ms‘*“g‘:;::' 2 697 6.9% Ya
3 697
Formula 11
1 698
Sl‘(l.‘]gh 2 6o 6,96 Ya
pengujian
3 696

Sumber : Data Primer 2021

Tabel 5. Hasil pengujian viskosits sediaan tosion dari ckstruk sir bush naga merah (Hvilocereus polyrhizns)

Viskaositas (cp)
Memenuhi
Formula Viskositas  Viskositas Sy arit Persyaratun
sedian rata-rata z
i 2 1047 1045 Ya ¢P (Purwaningsib
Formula I pengujian dik 2014)
3 1040
1 1060 1060 Ya




ra

1063

Setelah
penigujian 3 1057
1 1928
Sebetum ™ 1923 1924 Ya
pengujian
3 1921
Formula I1
1 1942
Setelah
,
pengujian 2 1939 1939 Ya
3 1936
1 2007
Sebetum: ™5 2005 2007 Ya
pengujian
3 2008
Formula 111
1 2024
Setclah 2 2018 2020 Ya
pengujian
2018
Swmber : Data Primer 2021
Tabel 6. Hasil pengujiun daya sehar sediwan losion dari ekstrak air buah naga merah (Hylocereus
polyrhizuys)
Daya Setier Memenuhi
Formula DayaSchar  Daya Sebar Svarit Persyaratan
sediaan rata-rata =
1 59
Sebelum 5 588 59 Ya
pengujian
3 595
Formula |
1 515
Setclah ~
o 3
pengujian 2 535 53 Ya
3 b}
1 528
Sebiefum. ~ g 53 52 Ya
pengujian
3 505 5.7¢m
F |
el 1 494 (Garg, 2002)
Sowchl. o 5 4585 Tidak
pengujian
3 456
1 490
Scbelum. 5.5 50 Ya
pengujian
3 498
Formula 111
1 475
Jetelay. Ty 485 475 Tidak
pengujian
3 465

Sumber

: Data Primer 2021




Tabel 7. Hasil pengujian tipe emulsi sediaan losion dari ekstrak air buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus)

Memenuhi

Formula Tipe Emuls: Syarat Persyaran
Sebelum pengujian MA Ya
Formula | Sedisan tidak
Setelah pengujian M/A Ya menunjukkan
perubshan atau
Formula 11 Sebelum pengujian M/A Ya myersi fasg_
setelah pengujian
Seteloh pengujian M/A Yu kestabilan
F Scbelum pengujan MA Ya
a1 Setelah pengujian MA Ya
Swmber : Data Primer 2021
PEMBAHASAN

Formula lasion yang dibuat dalam penelitian imi terdin dan 3 formula dengan mutu fisik terbaik
setelah dilakukan onentasi dan pengembangan formula sediaan, dengan berdasarkan pada tampilan dan
konsistensi basis losion yang dihasilkan. Tween 60 dan Span 60 yang merupakan emulgator untuk sediaan
loston ini menunjukkan tumpilan sedian terbaik pada 3 konsentrasi yang terpilih,

Tween 60 adalah bahan perawatan kulit yang digunakan dalam kosmetik dan produk perawatun
pribadi untuk memperbaiki tekstur produk. Bahun ini digunakun sebugai surfoktan, pengemulsi, dan pelarut,
membantu menghisi Kan produk perawatan kulit dan perawatan tubuh yang halus dan mudah diaplikasikan.
Meskipun tekstur produk terutama bersifat sensoris, penting juga untuk membanty produk menyebar
dengan mudah mengantarkan bahan-bahan utama secara merata ke kulit,

Tween 60 diproduksi ot etoksiliasi molekul yang disebut sorbitan. Sorbitan adalah bentuk
dehidras: dari sorbitol, alkohol gula yang secira alami dapat ditemukan di beberapa buah. Etoksilasi adalah
reaksi Kimaa di mana ctilen oksida ditambahkan ke substrat, dalam bal ini sorbitan, Sorbitan dircaksikan
dengan 60 unit etilens oksida, dari situlah 60 dalam polisorbat 60 berasal, Tween 60 tersedia sehagai cairan
kuning kental yung larut dalam wir.

Tween 60 memiliks fungs: varg minp dengan polisochat 20, dan 80 yang juga digunakan dalam
produk perawatan kulit dan kosmetik, Selain fungsinya dalam kosmetik, bahan ini dapat digunakan untuk
menyiapkan berbagni mucam produk i industi makanan, obat-obatan, tekstil, dan pengerjaan
logam Kelebihannya adalah menmgkatkan tekstur produk dengan bekerja sebagm surfaktan, pengemulsi
dan pelarut, namun juga memiliki keKurangan yaite dilaporkan dapat menyebabkan iritisi pada beberapa
Jjenis kulit,

Span 60 sdaluh surfaktan nonionik multi-fungsi yang sangat ringan namun sangat kuat. Balan ini
basisnya adalah Asam Stearut dun sening digunakan dalam kombinasi dengan satu atau lebih produk Tween
untuk mencapai nilai HLB yang diinginkan, Bahan ini tersedia sebagai padatan cokelat, dan memiliki nilal
HLB 4.7, Span 60 terutuma digunakan sebagal zat pengemulsi dan pelarut. Dengan mengkombinasikan
Span dan Tween diharapkan fungsi kedua bahan sebagai emulgator menjads lebih optimal sehingga sediaan
losion sistem emulsi yang terbentuk juga dkan lebih stabil dalam penyimpanan.

Namun selain unmk mengoptimalkan kestabilan fisik dan sediann yang dihosilkan, penggunaan
emulgator juga telah ditaporkan memiliki peranan dalam mengikat bahan aktif farmasetik yang terkondung
atau dimasukkan dalam formula, sehingga Ketika displikasikan akan mempengarubi pula laju difusi darni
bahun aktif terscbut.

Sediaan losion yvang telah diformuolass memiliki konsisensi semipadat waloupun dengan tngkat
kelunakan yang berbeda. Formula 1 memiliki konsistens: yang paling lunak di antara ketiganya. kemudian
formula THdan yang paling padat di antara Ketigan ya adalah formula fosion [11, Setelah pengujian kestabilan
dipercepat ketiga formuln fosion tidak menunjukkan perubahon pada konsistensi dan bau, numun warmns
sediaan mengalami perubahan, selisth perubahan warna terlihat palmg nyata pada formula 1 alu formula
T dan yang warnanya paling sedikit meagalami perubahan adalah formula I Zat aktif dengan kemampuoan




antioksidan cenderung memiliki sift yang mudah teroksidasi. hal inilah yang menyebabkan perubahan
warna pada sediaan sehingga dalom sediaan yang mengandung senyawa dengan efek antioksidan sebadknya
ditambahkan mntioksida untuk menstabilkan sediaan.

Evuluasi homogenitas sedinun farmas: sungat menentukan keseragaman efek zm okuf terhadap
tubuh saat sedioan digunakan, demikian puls dengan sedioan semipada, Untuk sediaan yang digunakan
sccard topikal, homogenitas sediaan akan menjamin seragammya bahan aktif yang kontak dengan
permukaan kulit schinggs laju difus: atan terserapaya 2at aktif akan lebil seragam pula dan lebibh mudah
diprediksi. Dari ketiga formula losion yong dinji. kesemuanya menunjukkan hasil yang homogen buik
sebelum maupun setelah pengujian kestubilan dipercepat dengan metode freeze-thaw cveling.

Evaluass pH sedizan topikal dilakukan dengan tujuan mengumin keamanan  sediman  xaal
diaplikasikan ke kulit, pH normal kulit manusia berkisar antarn 45 - 80 sehingga sediaan topikal
diharapkan bernda pada kisaran pH terscbut. Alat vang digunakan dalsm evaluasi adalah pH meter.

Dari hasil pengujian yang dilakukan terlihat bahwa ketiga formula fosion berada pada kisaren pH
sediaan yang memenw syarat baik sebelum maupun setelah pengujian. Perubahan pH sediaan terlibat pada
sedisgan setelah mengalami perlakuan stabilitas dipercepat, yuim sediaan menjadi lebib bersifot asam
dibanding sebelumnya. Penstiwa ini kemungkinan ada hubungonnya dengan proses oksidasi yang terjadi
pada sediaan.

Viskositas sedinan semipadat selain berdampak puda tampilan sediamn juga berperan besar
terhadap kemampuannya untuk dusplikasikan di area kulit. Dan hal ini akan berpengaruh terhadap
farmukokineuk zat akuf vang terkandung dalam losion tersebut, Hasil penguiian menunjukkan viskositas
sedivan masih tetap berady pada rentang nila viskositas vang disvaratkan baik sebelum muupun setelah
pengujinn. Terlihat mla viskositas terkecil pada formula [, lalu formula 1 don nilai terbesar pada formula
1,

Sediaan topikul yung baik adalah yvang mudsh dioleskun tanpa memerlukan gaya ataw tekanan
pengolesun yang besar, dayn sebor menunajukkon kemampuan sediaan untuk tersebar di atas permukaan
kulit, dan sifat ini erat hubungannya dengan nilai viskositas. Viskositas sedisan vang rendah umumnya akan
menjadikan sediaan debih mudah untuk tersebar pada permukaan kulit, Dari hasil pengujiaan pada Ketiga
formuls sediaan lesion hasilnys menun juk kan nilai ruts-rata daya sebar yang memenuhi syans sebelum dan
setelah pengujin kestabilan dipercepat. Meskipun pada beberapa replikasi milsi menunjukkan di bawah 5.
Nilai daya sebar ini cendeung menurun setelah dilakukan freeze thaw cycling resi. Dan terfihat formula 11
din 1 tdak memenuhi syarat nilad daya sebar sewe lah pengujian stabilitas dipercepat.

Sediaan semipadat dengan basis emulsi dapat berada dalam 2 tipe emulsi yoitu air dalam minyak
(A/M) dan minyak dalam air (M/A) meskipun dikenal juga emulsi ganda dafam sediaan farmasi. Sifat
ketidukstubilun emuls: yang sangat dilindan oleh farmasis adalah inverst fase, yaitu ketika tipe emulst
berbalik dart M/A menjadi A/M atao sebaliknya. fenomena ind dapat berlangsung tiba-tiba dan penyebab
paling umum adalah suhu penyimpanan yong tidak memadal. Namun di penelitian ini dori tige formula
losion tidak satupun yang mengalami inversi fase sehingga dimyatakan memenuhi syarat sebagai sediaan
dengun basis emulsi yang buik.

Data hasil pengujion mutu fisik kemudian dianalisis secara stotistik. Dan hasil uji normalitis, data
tidak terdistribusi normul maka dilanjutkan dengan uji nonparametne test wilcoxon hasil uji wilcoxon
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum penyimpanan dipercepit dengan hasil
setelah penyimpanan dipercepat untuk ketiga formula.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian tahun perama yang telsh dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa
ketiga formula fosion dari ckstrak air buah naga merah (Mylocereus polyriizus) dengan konsentrasi
emulgator berturut-turut 25%, S % dan 10% menunjukkan mutu fistk vang memenuhi persyaratan.
Sedangkan hasil pengujian kestabilan dipercepat terhadap sediaan losion umumnyi menunjukkon hasil
vang sama, kecuali pada pengujiun daya sebar di muna formula 1 dan 11 Gdak memenuhi peesyartan
setelah diupt dengam metode freeze-thaw cyeling rest.

SARAN
Saran yang bisa dibenkan untuk penclitian inl adalsh mengganti zat antioksid an sebagai penstabil
sediaan dengan bahan lain yaitn BHT
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